BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahas yang diperoleh maka

dapat di simpulkan sebagai berikut:

Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (Pengamatan) dan refleksi. Selama
tahap perencanaaan jadwal di tetapkan, merancang modul ajar, media
pembelajaran, merancang lembar observasi dan tes akhir siklus serta melakukan
pelaksanaan pembelajaran melalui model Picture and Picture. Sementara itu
dalam pengamatan dilakukan penilaian lembar observasi aktivitas guru dan siswa,
hasil tes kemampuan menulis cerita pendek siswa dan refleksi. Siklus II terdiri dari
kegiatan yang sama dengan siklus I yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan

tindakan, observasi(pengamatan), refleksi dan laporan hasil akhir.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa model
Picture and Picture pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II SDN 36 Balai
Ahad dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa. Hasil tes
yang diperoleh pada siklus I yang dilaksanakan dua kali pertemuan dengan rata-
rata 68,88 dengan persentase 55,5% dan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan
dengan hasil rata-rata meningkat menjadi 80,05 dengan presentase ketuntasan
siswa 83,3%. Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa rata-rata

presentase aktivitas guru pada siklus I yaitu 69,63% meningkat menjadi 78,57%
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pada siklus II. Pada lembar observasi aktivitas siswa rata-rata resentase siklus I
yaitu 83,33% dan 83,33% di siklus II hasil penelitian yang di peroleh peneliti,
maka dapat disimpulkan dengan menggunakan model Picture and Picture dapat
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas II SDN 36 Balai

Ahad.

Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model
Picture and Picture di SDN 36 Balai Ahad Kecamatan Lubuk Basung berjalan
dengan baik dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita

pendek.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperolah, maka disarankan dalam
pelaksanan pembelajaran menggunakan model Picture and Picture

sebagai berikut:

1)  Untuk siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa menumbuhkan minat membaca dan

menulisnya sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik

2) Untuk guru

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan dalam melaksankan
pembelajaran menulis khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis

siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia melalui Model Picture and Picture

3) Untuk Kepala Sekolah
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Hasil dari penilitain ini dapat membantu memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan membaca dan menulis.

4) Bagi peneliti lain

Menambah pengetahuan dan pengalaman di bidang pendidikan dan menjadi acuan
dan menambah wawasan untuk melakukan penelitian berikutnya dengan
menggunakan model Picture and picture dalam melaksanakan penelitian

tindakan kelas (PTK) .
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